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Kota Sukabumi kembali diguncang aksi kriminal jalanan yang menimbulkan rasa
takut di tengah masyarakat. Seorang pengemudi ojek online berinisial AN (28)
menjadi korban penyerangan brutal oleh sekelompok orang tak dikenal saat
berada di kawasan Jalan RA Kosasih, Kelurahan Cisarua, Kecamatan Cikole,
Sabtu (10/1/2026) dini hari.

Teror Jalanan di Sukabumi, Driver Ojol, Jadi Korban, Pembacokan Brutal



Insiden tersebut terjadi sekitar pukul 02.30 WIB. Saat itu, korban tengah
menunggu panggilan pesanan bersama dua rekannya, RA (27) dan ZA (28), di
sekitar pusat pertokoan.

Tanpa diduga, situasi berubah mencekam ketika empat pria datang menghampiri
mereka. Bukan sekadar menegur, para pelaku justru langsung melancarkan
serangan secara agresif.

Salah satu saksi, RA, mengungkapkan bahwa serangan terjadi begitu cepat
sehingga korban nyaris tak sempat menyelamatkan diri.

“Kami lagi nunggu orderan bareng. Tiba tiba ada empat orang datang dan
langsung nyerang teman saya, AN. Tidak ada cekcok sebelumnya, langsung
dipukul,” ujar RA saat dimintai keterangan, Selasa (13/1/2026).

RA menambahkan, saat itu ia dan ZA sebenarnya berniat menemani AN jika
mendapat pesanan dengan jarak jauh demi alasan keamanan.

Namun rencana tersebut buyar ketika kelompok pelaku lebih dulu melancarkan
aksinya.
Motor Rusak, Korban Alami Luka Serius
Tak hanya menyerang korban, pelaku juga melampiaskan amarahnya pada
kendaraan milik AN.

Tiga orang di antaranya merusak sepeda motor dengan senjata tajam jenis
golok, menyebabkan jok sobek, lampu pecah, dan bodi motor mengalami
kerusakan parah.

Sementara satu pelaku lainnya terus mengejar korban yang berusaha melarikan
diri hingga akhirnya terjatuh.

“Satu orang ngejar AN sampai jatuh. Setelah itu kepala belakangnya dipukul
pakai golok. Kami berdua lari ke arah SPBU buat nyelamatin diri, tapi AN sudah
jatuh dan tidak bisa bangun,” tutur RA.

Akibat kejadian tersebut, AN mengalami luka serius di bagian kepala belakang
hingga harus mendapatkan jahitan, serta sejumlah memar akibat terjatuh saat
berusaha menghindari serangan.


